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PERSPEKTIF MAQA<S}ID AL-SYARI<‘AH  

DAN IMPLEMENTASINYA PADA 
WAKAF TUNAI 

 

Andi Ariani Hidayat* 

Abstract:  

Cash waqf is one of the instruments to empower the potential of public 
funds with the aim of alleviating poverty and other socio-economic 
problems. The substance of cash waqf is in line with the maqa> s} id al-
shari'at which leads to al-mas}lah}ah al-mursalah (universal benefit) one 
of them is in order to realize social welfare through justice of income 
and wealth distribution. In addition, one of the implementation of 
maqa> s}id al-syari'at contained in cash waqf is the principle ta'a> wu> n 
(mutual help) to the less fortunate. 
keyword: cash waqf, treasure, maqashid shariah, social justice  
 

A. Akar Pemikiran  
Allah swt. membuat aturan untuk menjaga keteraturan dalam 

tatanan kehidupan individul maupun sosial. Untuk mengatur hal 

tersebut, ulama membuat sebuah konsep yang diekstraksi dari al-

Qur‘an dan hadis yang dinamai dengan maqa>s}id al-syari>‘ah31 (tujuan-

                                                                    
31Di kalangan ulama usul terdapat perbedaan istilah maqa>s}id al-

Syari>‘ah  antara satu dengan lainnya.  Muh}ammad Abu> Zahrah, misalnya, 
menyebutnya dengan maqa>s}idal-ah}ka>m   مقاصد الاحكادا). Lihat di Muh}ammad 
Abu> Zahrah, Us}u>l Fiqh  (Kairo: Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, 2006), h. 364. 
Sementara itu Zaki> al-Di>n Sya‘ba>n dan Abd al-Wahha>b Khalla>f 
mengistilahkan dengan maqa>s}id al-tasyri>‘  )مقاص لالتشديع(. Lihat di Zaki>al-Di>n 
Sya‘ba>n, Us}u>l al-Fiqh al-Isla>mi> (Mesir: Da>r al-Ta’li>f, 1965), h. 381, dan Abd 
al-Wahha>b Khalla>f, ‘Ilm Us}u>l al-Fiqh (Mesir: Maktabah al-Da‘wah al-
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tujuan pokok agama)yang dipopulerkan oleh Imam Abu> Ish}a>q al-

Sya>t}ibi >(720-790 H) dan Muh}ammad T{a>hir Ibn ‘A<syu>r (1879-1973 M).  

Al-Sya>t}ibi> salah satu pakar hukum Islam menjelaskan, syarat 

seorang mujtahid harus menguasai dua persoalan; pertama, mengetahui 

maqa>s}id al-syari>‘ah secara menyeluruh kedua, kemampuan 

mengeluarkan (istinba>t}) hukum berdasarkan pemahaman yang 

memadai terhadap maqa>s}id al-syari>‘ah.32 Mencermati pernyataan al-

Sya>t}ibi> tersebut, bisa menjadi motivasi bagi umat Islam untuk 

melakukan riset maqa>s}id karena pemahaman terhadap maqa>s}id sangat 

dibutuhkan dalam berinteraksi dengan teks-teks syariat yang 

merupakan kesatuan unit integral satu sama lainnya saling melengkapi. 

Maqa>s}id yang berpegang teguh pada universalitas syariat menjadi 

kunci dalam mengaplikasikan pesan-pesan Tuhan dalam tataran praktis 

yang mewakili visi misi Tuhan.33 

Maqa>s}id al-syari>‘ah mempunyai konsep tentang kebutuhan 

manusia. Konsep tersebut menjelaskan tiga tingkat kebutuhan 

manusia, yaitu pertama:al-d}aru>riya>t (primer), kedua:al-haj>iyat 

(sekunder), dan ketiga:al-tahsi>niya>t. Al-maqa>s}id al-d}aru>riya>t adalah 

sesuatu yang mesti adanya demi terwujudnya kemaslahatan agama dan 

dunia. Apabila hal ini tidak ada, maka akan menimbulkan kerusakan 

bahkan hilangnya hidup dan kehidupan.34Al-maqa>s}id al-d}aru>riya>t ada 

lima yaitu: agama (al-di>n), jiwa (al-nafs),akal (al-aql), keturunan (al-
                                                                                                                                                    
Isla>mi>yah, 1990),  h. 197. Meskipun terdapat perbedaan istilah di kalangan 
ulama usul, tetapi mengandung pengertian yang sama. 

32Lihat Abu> Ish}a>q al-Sya>t}ibi>, Al-Muawa>faqa>t fi> Us}u>l al-Syari>‘ah, 
Juz.I (Kairo: Da>r al-Taufiqiyah, 2003), h. 15. 

33Nu’ma>n Jugaem, T{uruq al-Kasyf ‘an Maqa>s}id al-Syari>‘ah, 
(Yordania: Da>r al-Nafa>is, t.th), h. 10. 

34Abu> Ish}a>q al-Sya>t}ibi>,op. cit., Juz II, h. 7. 
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nasb), harta (al-ma>l).35 

Sejak era al-Juwaini>> (419-478 H) dan muridnya al-Gaza>li (w. 

505 H), ulama fikih dan usul telah sepakat bahwa menjaga harta 

termasuk bagian dari maqa>s}id atau al-d}aru>riyya>t al-khamsah dalam 

syariat seperti halnya menjaga agama, jiwa, keturunan serta akal.36 

Kebutuhan al-d}aru>riya>t menjadikan harta salah satu aspek 

yang dijaga oleh Islam, selain aspek agama, jiwa, akal, kehormatan dan 

keturunan. Harta merupakan kebutuhan pokok manusia yang al-Qur‘an 
                                                                    

35Dalam hal ini ulama berbeda pendapat tentang urutan 
kelima d}aru>riyyah ini bersifat ijtihadi> bukan naqli>, artinya ia disusun 
berdasarkan pemahaman para ulama terhadap nas yang diambil dengan 
cara istiqra’ (induktif). Dalam merangkai kelima d}aru>riyyah ini (ada juga 
yang menyebutnya dengan al-kulliyyat al-khamsah), al-Sya>t}ibi> terkadang 
lebih mendahulukan ‘aql dari pada al-nasl, terkadang nasb terlebih dahulu 
kemudian ‘aql dan terkadang al-nasl laluma>l dan terakhir ‘aql. Namun satu hal 
yang perlu dicatat bahwa dalam susunan yang manapun Sya>t}ibi> tetap selalu 
mengawalinya dengan di>n dan nafs terlebih dahulu.  

Dalam al-Muwa>faqa>t I/38, II/10, III/10 dan IV/27 urutannya adalah 
sebagaiberikut: al-di>n (agama), al-nafs (jiwa), al 
nasl (keturunan), alma>l (harta) dan al-‘aql (akal). Sedangkan dalam al-
Muwa>faqa>t III/47: al-di>n, al-nafs, al-‘aql, al-nasl dan al-ma>l. Dan dalam al-
I’tis}a>m II/179 dan al-Muwa>faqa>t II/299: al-di>n, al-nafs, al-nasl, al-‘aql dan al-
ma>l. 

Perbedaan urutan di atas, menunjukkan bahwa semuanya sah-sah saja 
karena sifatnya ijtiha>di>. Para ulama usul lainnya pun tidak pernah ada kata 
sepakat tentang hal ini. Menurut al-A<midi>: al-di>n, al-nafs, al-nasl, al-
‘aql dan al-ma>l (al-A<midi>, Al-Ih}ka>m, op. cit., h. 252). Sementara menurut al-
Ghaza>li>: al-din, al-nafs, al-‘aql, al-nasb  dan al-ma>l, lihat al-Ghaza>li>, al-
Mustas}fa> fi> ‘Ilm al-Us}u>l (Cet. I; Bairut: Da>r al-Kutub ‘Ilmiyah, 1993)h. 258. 

Namun urutan yang  dikemukakan al-Gaza>li> ini adalah urutan yang 
paling banyak dipegang para ulama fikih dan ushul fikih berikutnya. Bahkan, 
Abdullah Darra>z, pentahkik al-Muwa>faq>at sendiri,  memandang urutan versi 
al-Gaza>li> ini adalah yang lebih mendekati kebenaran, Muh}ammad bin 
‘Abdullah Darra>z, Dustu>r al-Akhla>q fi> al-Qur’an, Juz II,t.tp.: Muassasah al-
Risa>lah, 1998), h. 153  

36Yu>suf al-Qarad}a>wi>, Maqa>s}id al-Syari >‘ah al-Muta‘alliqah bi al-Ma>l 
(Cet I;Mesir: Da>r al-Syuru>k, 2010), h. 9. 
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menyebutnya dengan istilah ‚qiyaman‛, yaitu sarana pokok kehidupan. 

Sebagaimana firman Allah swt.dalamQS al-Nisa> /04:05. 

ووأ وءاْ فُووو ىُتِْ  ءَ ُ ز ُ ُّءلُووتِْ ر زءأاوووأ وءارْزرُوُو ىُتِْ  ءُووكء ا ع َ  للَّء ءَ وءاْوو ءاُّءلُتُِ اُّعوو أ ءَ ولا توُؤْتوُو ا اُّفَوواء
رُووُأ ) ُْ تُِْ روءْ لا اء  (٥وءرُ ُُّ ا لَء

Terjemahnya:  

Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) 
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. berilah mereka 
belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada 
mereka kata-kata yang baik.37 

Segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah swt.termasuk harta 

di muka bumi ini adalah untuk keperluan manusia seluruhnya. Manusia 

yang memahami Islam dengan sebenar-benarnya  pasti mengetahui 

bahwa Allah swt. adalah pemilik mutlak dan pemilik hakiki 

segalanya.Manusia hanya sebagai pelaksana amanah atau khalifah 

dalam menunaikan tanggungjawab dalam mengurus bumi ini 

berdasarkan kepada peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh 

Allah swt. 

Kedudukan harta sangat penting dalam Islam baik itu dalam 

kehidupan pribadi maupun bermasyarakat. Seseorang tidak bisa 

menjaga kehidupanya kecuali dengan harta seperti makan, minum, 

pakaian, tempat tinggal bahkan jika merujuk ke dalam rukun Islam, 

maka akan ditemukan dua dari lima diantaranya tidak akan terlaksana 

tanpa memiliki harta, yaitu zakat dan haji.38 

Namun, pada zaman sekarang kebutuhan-kebutuhan hidup di 

berbagai sektor semakin meningkat, baik pada kebutuhan sandang, 

                                                                    
37Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: PT 

Sinergi Pustaka indonesia, 2012), h. 100. 
38Yu>suf al-Qarad}a>wi>, op.cit., h. 10.   
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pangan, papan, kesehatan, pendidikan, maupun hanya sekedar 

kebutuhan life-style. Hal ini tentu memengaruhi tingkat kebutuhan 

akan harta yang juga meningkat. 

Sikap konsumsi yang berlebihan untuk mengejar prestise di 

lingkungan sosial ini sedikit banyak akan memengaruhi sikap 

seseorang dalam memperoleh harta. Korupsi atau kecurangan-

kecurangan yang telah menjadi praktek lumrah di dalam masyarakat 

dan hal tersebut diasumsikan dipicu oleh sikap konsumerisme tersebut.  

Islam mengatur seluruh aspek dalam harta, mulai dari cara 

memperoleh, mendistribusikan, sampai kepada cara memanfaatkannya. 

Islam melarang pencurian, perampokan, jual beli barang haram, 

penimbunan, riba, mewajibkan pembayaran utang, bahkan ketika 

menggunakan harta Islam pun memberi aturan, seperti pelarangan 

bersikap boros dan pelarangan memanfaatkannya secara berlebihan.  

Namun, di sisi lain dari realitas tersebut, ada juga yang 

mengambil jalan yang ekstrim, yaitu bersikap antipati dengan harta. 

Mereka menganggap harta merupakan sumber fitnah dan menjadi 

simbol dari cinta kepada dunia. Ada banyak argumen yang dijadikan 

alasan, satu di antaranya yang mereka gunakan adalah QS al-T{aga>bun 

/64:15. 

هُ  وءا عُ  ُ توْنءة   وءوءوْلادُُ تِْ  وءاْ ءاُُّلُتِْ  إ نَّعءأ  (٥٥عءظ زتِ  ) وءلْلَّر   ع نْدء

Terjemahnya:  

Sesungguhnya harta-harta kamu, dan anak-anak kamu adalah 
ujian dan Allah - di sisi-Nya – ada ganjaran agung.39 

 

Masih banyak lagi ayat yang lain dijadikan untuk 

                                                                    
39Kementerian Agama RI, op. cit., h. 815. 
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membenarkan pendapatnya. Kesalahan mereka sebenarnya bukan 

berasal dari dalil-dalilnya, tetapi berasal dari pemahaman dalam 

memaknai teks-teks al-Qur‘an dan hadis. 

Kajian tentang harta perspektif maqa>s}id al-syari>‘ah sangat 

penting di era sekarang karena pesatnya perkembangan teknologi dan 

informasi menyebabkan munculnya berbagai macam bentuk transaksi 

ekonomi yang status hukumnya belum diketahui sehingga diperlukan 

proses ijtihad. Ulama menjadikan penguasaan maqa>s}id al-syari>‘ah 

sebagai salah satu syarat dalam berijtihad karena tanpa mengetahui 

maqa>s}id al-syari>‘ah seorang mujtahid akan melakukan ijtihad yang 

hasilnya akan menyimpang dari tujuan-tujuan pokok ajaran agama dan 

juga dari yang membuat aturan yaitu Allah swt. 

Maqa>s}id al-Syari>‘ah harus menjadi dasar peengelolaan 

keuangan fleksibilitas aturan Islam dalam ekonomi syariah untuk 

memastikan segala hal tercapai secara menyeluruh, dunia dan 

akhiratnya, termasuk maqa>s}id al-syari>‘ah yang berkaitan dengan 

aktifitas ekonomi Islam. 

Berbagai aturan dan panduan syariat seharusnya dimanfaatkan 

dan dilaksanakan dengan proses ini yang akan menjamin pelaksanaan 

sistem ekonomi berkeadilan. Jika tidak, hal itu hanya akan abadi 

sebagai teori dan ide serta impian yang tidak akan terwujud dan 

menjadi kerugian besar bagi manusia. 

B. Tinjauan Umum tentang Harta dan Maqa >s }id  al-Syari>‘ah  

1. Tinjauan Umum tentang Harta  

a. Pengertian Harta 

Secara etimologi, harta dalam bahasa Arab adalah   وأل  yang اُّْمء

asal katanya dari   وً مء زْوكُ  اءوألء  yang berarti condong, cenderung atau اءوزْ
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berpaling dari tengah kesalah satu sisi.40  

Harta diartikan dengan setiap yang dipunyai dan digenggam 

atau dikuasai manusia secara nyata, baik berupa benda maupun 

manfaat, seperti emas, perak, hewan, tumbuh-tumbuhan atau manfaat 

barang seperti manfaat mengendarai, memakai dan menempati.41 

Adapun berdasarkan terminologi, terdapat dua pendapat yaitu 

pendapat dari Hanafiyah dan pendapat jumhur ulama: 

1) Menurut Hanafiyah 

Harta adalah segala yang mungkin dikuasai dan digenggam 

serta biasa dimanfaatkan. Menurut definisi ini, harta memiliki dua 

unsur: 

a) Harta dapat dikuasai dan dipelihara. Sesuatu yang tidak 

disimpan atau dipelihara secara nyata, seperti ilmu, 

kesehatan, kemuliaan, kecerdasan, udara, panas matahari, 

cahaya bulan, tidak dapat dikatakan harta. 

b) Dapat dimanfaatkan menurut kebiasaan. Segala sesuatu yang 

tidak bermanfaat seperti daging bangkai, makanan yang basi, 

tidak dapat disebut harta atau bermanfaat tetapi menurut 

kebiasaan tidak diperhitungkan manusia, seperti biji gandum, 

setetes air, segenggam tanah, dan lain-lain. Semua ini tidak 

disebut harta sebab terlalu sedikit sehingga zatnya tidak 

dapat dimanfaatkan, kecuali kalau disatukan dengan hal 

lain.42  

2) Menurut Jumhur Fuqaha Selain Hanafiyah 

                                                                    
40Al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fi al-Faz al-Qur’an ( Riyad: Maktabah al-

Ba>z, t.th.), juz II, h. 618.  
41Wahbah al-Zuhaili, al-Fi>qh al-Isla>m wa Adillatuh, Juz. IV 

(Damsyik: Da>r al-Fi>kr, 1989) h. 40.  
42Wahbah al-Zuhai>li>, h. 41.  
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Harta adalah setiap yang memiliki nilai yang jika rusak maka 

orang yang merusaknya mesti menggantinya.43 Definisi ini yang 

umumnya dipakai dalam undang-undang. Jadi, harta dalam pandangan 

undang-undang adalah setiap yang memiliki nilai sebagai sebuah harta.  

Dari pengertian di atas, terdapat perbedaan mengenai esensi 

harta. Jumhur ulama mengatakan bahwa harta tidak hanya bersifat 

materi tetapi juga termasuk manfaat dari suatu benda, karena yang 

dimaksud manfaat suatu benda bukan zatnya. Sedangkan ulama Hanafi 

berpendapat lain tentang harta yaitu hanya bersifat materi saja, sebab 

manfaat termasuk hak milik dan hak milik berbeda dengan harta.  

Al-As}faha>ni> mendefinisikan bahwa harta dikatakan ma>l, 

karena selamanya cenderung kepadanya dan akan hilang. Terkadang 

diartikan dengan ‘arad}an (barang-barang selain emas dan perak).44 

Senada dengan Ibnu ‘Asyu>r yang dikutip oleh Yusuf al-Qarad{a>wi 

bahwa harta itu pada mulanya berarti emas dan perak, tetapi kemudian 

berubah pengertiannya menjadi segala barang yang disimpan dan 

dimiliki.45  

Oleh karena itu dapat dipahami bahwa para ulama masih 

berselisih pendapat dalam menentukan definisi harta. Sehingga dari 

beberapa definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa harta adalah 

segala sesuatu yang dimanfaatkan kepada sesuatu yang legal menurut 

hukum syara’ (hukum Islam) seperti jual beli, pinjaman, konsumsi, dan 

hibah atau pemberian. Jadi, apapun yang digunakan manusia dalam 

kehidupan dunia merupakan harta.  

                                                                    
43ibid  
44Al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fi al-Fa>z al-Qur’an, Juz. II (Riyad: 

Maktabah al-Ba>z, t.th.), h. 618.  
45Yusuf al-Qarad}a>wi>, Fiqh al-Zaka>h (Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 

1991), h.126.  
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b. Kedudukan Harta dalam Islam 

Banyak ayat dan hadis dalam al-Qur’an dan hadis 

yang  membicarakan mengenai kedudukan harta. Adapun kedudukan 

harta sebagai berikut: 

1) Harta sebagai amanah dari Allah swt. 

Harta sebagai amanah  dari Allah swt. dan manusia hanyalah 

pemegang amanah untuk mengelola dan memanfaatkan sesuai dengan 

ketentuan-Nya.  

Sekalipun harta merupakan milik dan ciptaan Allah swt. tetapi 

Allah swt. memberi mandat dan kekuasaaan kepada manusia untuk 

memanfaatkannya sebagai titipan sekaligus mendistribusikan harta 

yang diperoleh kepada yang berhak, seperti tercermin dalam firman-

Nya dalam QS al-H{adi>d/ 57:7.  

ءُأُّعو ُ زوو   ءُلءلُوتِْ اُفْوتءلْلءا  ء  عأ للَّء قوُ ا آا نُ ا ب أ ع  وءرءسُ ُّ و  وءوءنْا قُ ا مِ  ذ ينء آاءنوُ ا ا ونْلُتِْ وءوءنوْاء
تُِْ وءلْلَّر   ءب ير  )  (٧لَء

Terjemahnya: 

Berimanlah kamu kepada Allah swt. dan rasul-Nya dan 
nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah swt. telah 
menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang 
beriman diantara kamu dan menafkahkan (sebagian) hartanya 
mendapatkan pahala yang besar.46   

Ketika menafsirkan kata mustakhlafi>na dari ayat tersebut, al-

Zamakhsyari> menyatakan bahwa harta yang ada pada tangan kamu 

sekalian adalah harta Allah swt. yang diciptakan dan dikembangkan-

Nya untuk kalian. Allah swt. memberikan harta tersebut untuk kalian 

nikmati hanyalah sebagai ‚wakil dan pemegang amanat.‛ Oleh karena 

itu, harta bukanlah milik kalian, maka infakkanlah harta itu pada hak-

hak Allah swt. Ringankanlah tanganmu untuk menginfakkannya, 

                                                                    
46Kementerian Agama RI, op. cit., h. 786.  
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sebagaimana seseorang menginfakkan harta orang lain dengan 

ringan.47  

Semua harta yang ada pada manusia adalah milik Allah swt. 

dan manusia hanyalah amanah dan manusia hanyalah pemegang 

amanah tersebut karena memang tidak mampu mengadakan benda dari 

tiada menjadi ada sehingga manusia wajib menafkahkan sebagian harta 

mereka kepada yang tidak mampu.   

2) Harta sebagai fitnah dan sebagai cobaan keimanan  

Walaupun dalam Islam harta mempunyai kedudukan yang 

penting, namun kita dapat melihat bahwa Islam sangat mewanti-wanti 

akan fitnah yang timbul dari harta dan ketamakan dalam 

memperolehnya. Al-Qur’an mengaitkan keserakahan manusia dengan 

melihat dirinya lebih berkecukupan dibandingkan orang lain. Hal 

tersebut terdapat dalam firman Allah swt. dalam QS al-‘Alaq/96:6-8. 

ءُى )٧وءنْ رءآهُ اسْتوءغْنَء ) (٦ ءً إ نع الإنْفءأنء ُّءزءطْغءى )  (٨(إ نع إ لَء رءب ِّكء اُّرَلْلَّ

Terjemahnya: 

Sekali-kali tidak! Sungguh, manusia benar-benar melampaui 
batas, apabila melihat dirinya serba cukup. Sungguh hanya 
kepada Tuhanmulah kembali(mu).48 

Dalam al-Qur’an Allah swt. juga menjadikan harta sebagai 

cobaan bagi hamba hambanyanya sebagaimana dalam QS al-Taga>bun 

/64: 15-16. 

هُ وءلْلَّور  عءظ وزتِ  )إ نَّعءو ُ ع نوْدء ُ توْنءوة  وءا ع تُتِْ  (٥٥أ وءاْو ءاُُّلُتِْ وءوءوْلادُُ وتِْ  ُْ ءُوأتوعقُ ا ا عء اءوأ اسْوتءطء
ءُأُوُّءئ كء  و   لُتِْ وءاءنْ يُ قء شُحع نوءاْف  ُُ ا وءوءنْا قُ ا خءزوْروا لأنوْاُف  ُُ ا وءوءط ز  وءاسْْء

 (٥٦ىُتُِ اُّْمُاْل حُ نء ) 
Terjemahnya: 
                                                                    

47Al-Zamakhsyari>, Tafsir al-Kasysya>f, Juz. III, h. 200.  
48Kementerian Agama, op. cit., h. 904.  
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Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan 
(bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar. Maka 
bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan 
dengarlah serta taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik 
untuk dirimu, dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran 
dirinya, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung.49  

Al-T{abari> dalam kitabnya Ja>mi‘ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’an 

menjelaskan bahwa harta dan keluarga hanyalah fitnah atau cobaan 

bagi manusia. Jika manusia bisa terlepas atau terhindar dari harta dan 

anak-anak mereka karena taat kepada-Nya, maka Allah swt. akan 

memberikan balasan yang setimpal yaitu surga.50  

3) Harta sebaga perhiasan kehidupan 

Menurut al-Qur’an harta adalah sebagai perhiasan kehidupan, 

QS al-Kahf/18: 46. 

وَء ءابووأ وءخءزوْوور   َ ءألُِ خءزوْور  ع نوْودء رءب ِّوكء  عُوأ ءَْزءوأد  اُّودَنوْزءأ وءاُّْبءأر زءووألُِ اُّ اُّْمءوألُ وءاُّْبوءنوُ نء ز ينءووةُ ا
 (٦٦وءاءً )

Terjemahnya:  

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik 
pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 
harapan.51 
 

4) Harta sebagai bekal ibadah dan penghapus dosa 

Harta memudahkan kita membantu sesama melalui zakat, 

sedekah, dan mengambil bagian dalam segala macam bentuk 

kebajikan. Q.S  al-Taubah 9/103: 

تءكء سءولءن  لَءوُتِْ   ءً تِْ إ نع صءو  َ تِْ بِ ءأ وءصءكِّ  عءلءزْ  َ َِّ رُىُتِْ وءتوُزء ِّ ز خُذْ ا نْ وءاْ ءالَ  تِْ صءدءرءةو تُطء
ُ سْء زع  عءل زتِ    وءا ع

                                                                    
49Ibid., h. 815.   
50Abu> Ja‘far Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas \i>r Al-T{abari>, 

Ja>mi‘ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’an (t.tp.: Muassasah al-Risa>lah, 2000) h. 19.  
51Kementerian Agama RI, op. cit., h. 408. 
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Terjemahnya: 

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan berdo`alah 
untuk mereka. Sesungguhnya do`a kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui.52 
 
Ayat tersebut sebenarnya menguraikan mengenai Abu> 

Luba>bah dan rekan-rekannya yang enggan ikut ke medan perang 

karena ingin bersenang-senang dengan harta yang mereka miliki 

sehingga ayat ini turun memberi tuntunan kepada mereka tentang tata 

cara membersihkan diri dan untuk itu Allah swt. memerintahkan 

Rasulullah mengambil harta mereka untuk disedekahkan kepada yang 

berhak.53 

Ayat diatas juga menekankan tentang bagaimana hubungan 

timbal-balik dalam masyarakat. Allah swt. memberikan rezki kepada 

manusia berupa harta bukan untuk  beredar dan di nikmati di kalangan 

orang kaya saja namun bisa juga dinikmati oleh orang miskin yang 

sangat membutuhkan harta untuk menyambung kehidupan mereka. Hal 

tersebut bisa dilihat dalam firman Allah swt. dalam QS al-

Taubah/9:60: 

وأ وءاُّْمُؤءُّعاءوة  روُلوُ ءَ ءُوأا ل  ء عءلءزوْ َ  وءاُّْمءفءوأ     وءاُّْ عُودءرءألُِ ُّ لْاُقءورءا تِْ وءفِ  اُّر ِّرءووأ   إ نَّعءوأ اُّ َُ  بوُ
ُ عءل زتِ  حءل زتِ  ) ءُر يضءةو ا نء ا ع  وءا ع بْن  اُّفعب زك  

   (٦٦وءاُّْغءأر ا  ء وءفِ  سءب زك  ا ع  وءا 

Terjemahnya:  

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para 
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 

                                                                    
52Ibid., h. 273.  
53Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan dan 

Keserasian Al-Qur’an) (Cet. VII; Ciputat: Lentera Hati, 2007), h. 706. 
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yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.54 
 

2. Tinjauan Umum tentang Maqa >s }id  al-Syari>‘ah  

a. Pengertian Maqa>s}id al-Syari>‘ah  

Maqa>s}id merupakan bentuk plural dari lafal al-maqs}ad, ia 

adalah mas}dar mi>m dari lafal kerja qas}ada - yaqs}udu - qas}dan - 

maqs}adan. Lafal al-qas}d dan al-maqs}u>d memiliki makna yang sama. 

Maqa>s}id berasal dari fi‘il s\ula>s\i (  ق ص د، يقصدد ، دصدد). Kalimat ini 

seringkali dipergunakan dalam beberapa makna yang berbeda. Di 

antaranya: 

1) Istiqa>mat ‘ala> al-t}ari>q, seperti dalam firman Allah swt. dalam 

QS al-Nah}l/16: 9.  

ُ  ء.  ءَ لَءءدءاُ تِْ وءجْْء أ أئ ر  وءُّءْ  شء أ للَّء ءَ دُ اُّفعب زك  وءا نوْ ُْ  وءعءلءى ا ع  رء

Terjemahnya: 

Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus, dan di 
antara jalan-jalan ada yang bengkok. Dan jikalau Dia 
menghendaki, tentulah Dia memimpin kalian (kepada jalan yang 
benar).55 
 

a) Al-‘Adl (keadilan), yaitu menengahi di antara dua bagian. 

Firman Allah swt. dalam QS Fa>t}ir/35: 32. 

د ....     ُ َُتِْ اُقْتء نوْ ا   وء

Terjemahnya: 

Dan di antara mereka ada yang pertengahan….56 

b) Al-I’tis}a>m wa al-i’tima>d (mengikat dengan erat dan 

                                                                    
54Kementerian Agama, op. cit., h. 264. 
55Kementerian Agama RI, op. cit., h. 365.   
56Ibid., h. 621. 
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sengaja).57Al-Qurb,58 sebagaimana firman Allah swt. dalam al-

Qur’an QS al-Taubah/9: 42.  

تُِ اَُّ ووووووقعةُ   َ وُُووووودءلِْ عءلءووووووزْ وُُووووو كء وءُّءل وووووونْ بوء توعبوء وووووودوا لاء ُّءوووووْ   ءووووووأنء عءرءاوووووووأ رءر يبوووووووأ وءسءوووووواءروا رءأص 
نء  ُْ وووتِْ وءسءووزءحْل اُ نء ب وووأ ع  ُّءووو   اسْووتءطء َُ ُْلءوووتُِ إ نوع ُ يوء تِْ وءا ع َُ ل لُوو نء وءنوْاُفءووو َْ ءُلُوووتِْ يوُ أ لَءءرءلْلَّنءوووأ اء

أذ بُ نء   .ُّءلء
Terjemahnya: 

Kalau yang kamu serukan kepada mereka itu keuntungan yang 
mudah diperoleh dan perjalanan yang tidak berapa jauh, pastilah 
mereka mengikutimu, tetapi tempat yang dituju itu amat jauh 
terasa oleh mereka. Mereka akan bersumpah dengan nama Allah: 
‚jikalau kami sanggup tentulah kami berangkat bersama-
samamu‛. Mereka membinasakan diri mereka sendiri; dan Allah 
mengetahui bahwa sesungguhnya mereka benar-benar orang 
yang berdusta.59 
 

c) Al-Kasr (mematahkan) sebagaimana kalau dilafalkan (   دصد

 60Al-Tawassut}61 (Kesederhanaan) sebagaiman dalam.( لعود دص  

QS Luqma>n/31: 19. 

ءَْم ير   ءُْ لُِ ا دْ فِ  اءْ ز كء وءاغْضُضْ ا نْ صءْ ت كء إ نع وءنْلءرء الْأءصْ ءالِ  ُّء  ُ  .وءارْ

Terjemahnya: 

Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 
keledai.62 

Dari beberapa makna maqa>s{id di atas, dapat diketahui bahwa 

                                                                    
57Yu>suf Ah}mad Muh}ammad al-Badawi>, Maqa>s}id al-Syari>’ah ‘inda 

Ibn Taimiyyah (Yordania: Da>r al-Nafa>is, t.th.), h. 44. 
58Muh}ammad bin Makram bin Manz}u>r al-Afriqi> (Ibnu Manz}u>r), op. 

cit., Juz. III, h. 353.   
59Kementerian Agama RI, op. cit., h. 261.  
60Muh}ammad bin Makram bin Manz}u>r al-Afriqi> (Ibnu Manz}u>r), loc. 

cit.  
61Jala>l al-Di>n al-Mah}alli> dan Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tafsi>r al-Jala>lain 

(Kairo: Da>r al-H{adis\, t.th.), h. 542.  
62KementerianAgama RI, op. cit., 582. 
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makna maqa>s}id adalah makna yang ketiga yaitu  لإعتمددد ا لإعتصددد  

(mengikat dengan erat dan sengaja). Makna ini paling sering 

digunakan dalam kalimat, terutama oleh ulama fikih dan ulama usul. 

Contohnya: 63 لمقدص  تغير أحكد   لتصرفد  (Maqa>s}id dapat merubah hukum 

tindakan-tindakan) 64 لمقدصدددد  رعتفددددرص فدددد   لتصددددرفد  (Maqa>s}id itu 

diperhitungkan dalam tindakan), jadi yang mereka maksudkan dengan 

maqa>s}id adalah apa yang menjadi puncak tujuan atau keinginan 

seorang mukalaf dalam batinnya dan berusaha mewujudkannya.  

Ibn ‘A<syu>r lebih cenderung memberi penjelasan pada lafal 

maqa>s}id dan bukan definisi yang bisa menghasilkan ja>mi‘ dan ma>ni‘ 

yang menjadi ketentuan bagi sebuah definisi, sehingga akhirnya 

terbentuklah sebuah definisi yang konkrit. Ibn ‘A<syu>r memasukkan 

kekhususan yang bersifat umum pada pembentukan syariat, sepe rti 

timbangan, perantara, cakupan toleransi sampai yang lainnya yang 

merupakan kekhususan dari tasyri>‘  yang lain.65 

Begitu pula yang perlu diperhatikan dari definisi ini, maqa>s}id 

yang khusus menjadi perhatian sya>ri‘ dalam bagian-bagian hukum, 

sekiranya melekat pada setiap hukum yang bersifat perbuatan, tujuan 

dari asal pensyariatan, dan inilah yang dimaksud dengan kalimat 

(rahasia-rahasia yang diletakkan oleh sya>ri‘ pada setiap hukum 

syariat), misalnya maqa>s}id yang terdapat dalam hukum-hukum 

kekeluargaan, seperti hukum pernikahan, kerabat, susuan sampai yang 

lain-lain yang berupa maqa>s}id juz’iyyah pada sebagian hukum. 

                                                                    
63Muh}ammad bin Abi> Bakr bin Ayyu>b bin Sa‘d Syams al-Di>n Ibnu 

Qayyim al-Jauziyah, ‘I‘la>m al-Muwaqqi‘i>n ‘an Rabb al-‘A<lami>n, Juz. III 
(Bairut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1991), h. 81.   

64Muh}ammad Mus}t}a>fa> al-Zuh}aili>, al-Qawa>‘id al-Fiqhiyyah wa 
Tat}bi>qa>tiha> fi> al-Maz\a>hib al-Arba‘ah, Juz I. (Dimisyq: Da>r al-Fikr, 2006), h. 
70.  

65Al-Kaila>ni>, op. cit., h. 45.  
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Adapun arti istilah syari>‘ah merupakan kosa kata bahasa Arab 

yang secara harfiah berarti sumber air atau sumber kehidupan. 66 

Dalam Mukhta>r al-S}ih}h}ah} diungkapkan sebagai berikut: Syari>‘ah 

adalah sumber air dan ia adalah tujuan bagi orang yang akan minum.67 

Syari>‘ah juga sesuatu yang telah ditetapkan Allah swt. kepada hamba-

Nya berupa agama yang telah disyariatkan kepada mereka. Orang-

orang Arab menerapkan istilah ini khususnya pada jalan setapak 

menuju palung air yang tetap dan diberi tanda yang jelas terlihat 

mata. Jadi, kata demikian ini berarti jalan yang jelas kelihatan atau 

jalan raya untuk diikuti.68 Al-Qur’an menggunakan kata syirah dan 

syari>‘ah dalam arti agama, atau dalam arti jalan yang jelas yang 

ditunjukkan Allah bagi manusia. 

Syari>‘ah sering digunakan sebagai sinonim dangan kata di>n 

dan millah yang bermakna segala peraturan yang berasal dari Allah 

swt. yang terdapat dalam al-Qur’an dan hadis yang bersifat qat}’i> atau 

jelas nasnya.69 

Menurut Salam Madkur: tasyrik ialah lafal yang dikenal dari 

kata syari>‘ah yang di antara maknanya dalam pandangan orang Arab 

ialah jalan yang lurus dan dipergunakan oleh ahli fikih Islam untuk 

nama bagi hukum-hukum yang Allah tetapkan bagi hamba-Nya dan 

dituangkan dengan perantaraan Rasul-Nya agar mereka mengerjakan 

dengan penuh keilmuan baik hukum-hukum itu berkaitan dengan 

                                                                    
66Muh}ammad bin Makram bin Manz}u>r al-Afriqiy Ibnu Manz}u>r, op. 

cit., h. 40-44. 
67Muh}ammad bin Abi> Bakr bin Abd al-Qadi>r al-Ra>zi>, Mukhta>r al-

S{ih{ah{, Juz. 1 (Bairut: Maktabah Lubna>n Nasyri>run, 1995), h. 141. 
68Muh}ammad bin Makram bin Manz}u>r al-Afriqi> (Ibnu Manz}u>r), loc. 

cit. 
69Bustanul Arifin, Pelembagaan Hukum Islam (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1974), h. 200. 
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perbuatan ataupun dengan akidah maupun dengan akhlak budi pekerti 

dan dinamakan dengan makna ini dipetik kalimat tasyrik yang berarti 

menciptakan undang-undang dan membuat kaidah-kaidahnya, maka 

tasyrik menurut pengertian ini ialah membuat undang-undang baik 

undang-undang  itu datang dari agama dan dinamakan tasyrik samawi 

ataupun dari pebuatan manusia dan pikiran mereka dinamakan tasyrik 

wad}’i>.70 

Definisi tersebut menunjukkan bahwa syariat sebagai 

ketentuan yang mengatur persoalan-persoalan amaliah terdiri dari dua 

kategori; pertama, ketentuan-ketentuan hukum yang secara langsung 

ditetapkan oleh sya>ri’. Ketentuan-ketentuan tersebut bersifat abadi 

dan tidak berubah, karena tidak ada yang punya wewenang 

merubahnya kecuali Allah swt. 

Sedangkan istilah syariat dalam konteks kajian hukum Islam 

lebih menggambarkan norma-norma hukum yang merupakan hasil 

dari proses tasyrik, yaitu proses menetapkan dan membuat syariat  71 

Lebih lanjut terminologi syariat dalam kalangan ahli hukum Islam 

mempunyai pengertian umum dan khusus. Syariat dalam arti umum 

merupakan keseluruhan jalan hidup setiap muslim, termasuk 

pengetahuan tentang ketuhanan. Syariat dalam arti ini sering disebut 

dengan fikih akbar.72 Sedangkan dalam pengertian khusus berkonotasi 

fikih atau sering disebut dengan fikih as}gha>r, yakni ketetapan hukum 

yang dihasilkan dari pemahaman seorang muslim yang memenuhi 

                                                                    
70Muh}ammad salam Madkur,  al-Madkhal li> al-Fiqh al-Isla>mi> (Bairut: 

Da>r al-Fikr, t.th.), h. 44. 
71Muh}ammad bin Makram bin Manz}u>r al-Afriqi> (Ibnu Manz}u>r), op. 

cit., Juz. VIII, h. 157. 
72Dalam pengertian keagamaan, kata syariat berarti jalan kehidupan 

yang baik, yaitu nilai-nilai agama yang diungkapkan secara fungsional dan 
dalam makna yang kongrit. 
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syariat tertentu tentang al-Qur’an dan sunah dengan menggunakan 

metode usul fikih. 

Jadi, maqa>s}id al-syari>‘ah berarti tujuan Allah swt. dan Rasul-

Nya dalam merumuskan hukum-hukum Islam. Tujuan itu dapat 

ditelusuri dalam ayat-ayat al-Qur’an dan sunah Rasulullah saw. 

sebagai alasan logis bagi rumusan suatu hukum yang berorientasi 

kepada kemaslahatan umat manusia. Tujuan itu ingin mengarahkan 

hukum-hukum yang bersifat juziyyah (parsial) pada seluruh aspek 

kehidupan mukalaf. 

b.  Apresiasi Ulama tentang Maqa>s}id al-Syari>‘ah 

Al-Sya>t}ibi> merupakan peletak dasar ilmu maqa>s}id sehingga 

wajar jika kemudian al-Sya>t}ibi> disebut-sebut sebagai bapak maqa>s}id 

al-syari>’ah. Al-Sya>t}ibi> juga yang pertama menyusun al-maqa>s}id al-

syari>’ah secara sistematis, sehingga maqa>s}id lebih komunikatif dan 

akseptabel di kalangan sarjana muslim. Namun demikian, maqa>s}id 

pada dasarnya sudah muncul jauh sebelum al-Sya>t}ibi> menulis teori 

tersebut dalam kitab al-Muwa>faqa>t-nya. Setidaknya ada dua pendapat 

tentang sejarah munculnya maqa>s}id al-syari>’ah sebagaimana 

dipaparkan oleh al-Raisu>ni> dan Hamma>di> al-Ubaidi>, sebagai berikut: 

1) Menurut al-Rai>su>ni>, maqa>s}id digunakan pertama kali oleh al-

Turmuz\i> al-H{a>kim, seorang pemikir Islam yang hidup pada abad 3 

H. Istilah maqa>s}id tersebut digunakan oleh al-Turmuz\i> dalam 

beberapa kitabnya, antara lain al-S{alah wa Maqa>s}iduhu, al-Hajj 

wa Asra>ruhu, al-’Illah, al-’Ia>l al-Syari>’ah dan al-Furu>q. Setelah 

itu, maqa>s}id dibahas juga oleh beberapa tokoh, antara lain Abu> 

Mans}u>r al-Maturidi>, Abu> Bakar al-Qaffa>l al-Sya>syi>, Abu> Bakar al-
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Abhari> dan al-Baqilla>ni>.73 

2) Sedangkan menurut Hamma>di> al-Ubaidi>, tokoh yang menggagas 

pertama kali tentang maqa>s}id adalah Ibra>him al-Nakhai (wafat 96 

H). Beliau adalah tabiin, yang juga kemudian menjadi guru tidak 

langsung dari Imam Abu> H{ani>fah. Setelah al-Ubaidi>, maqa>s}id 

kemudian dielaborasi lebih lanjut oleh al-Ghaza>li>, Izzuddin 

Abdussalam, Najmuddin al-T{u>fi> dan yang terakhir adalah al-

Sya>t}ibi>.74 

Dengan mengesampingkan perbedaan pendapat tentang asal-

usul teori maqa>s}id namun benang merahnya adalah bahwa teori 

tersebut memang telah muncul jauh sebelum al-Sya>t}ibi> 

mempopulerkannya. Hanya saja al-Sya>t}ibi> menyajikan kembali teori 

tersebut dalam sebuah desain yang lebih tertata, communicated dan 

dapat diterima oleh banyak kalangan umat Islam. Teori maqa>s}id 

dipopulerkan oleh al-Sya>t}ibi> melalui salah satu karyanya yang berjudul 

al-Muwa>faqa>t fi> Us}u>l al-Syari>‘ah, sebuah kitab yang ditulis sebagai 

upaya untuk menjembatani beberapa titik perbedaan antara ulama-

ulama Malikiyah dan ulama-ulama Hanafiyah.75 Dalam kajian ilmu 

usul fikih teori maqa>s}id juga merepresentasikan sebuah upaya untuk 

mengatasi fikih, karena ilmu usul yang dibangun Imam Abu Hanifah 

dan Imam al-Syafi’i masih terjebak dalam literalisme teks dan kurang 

menyentuh aspek paling dalam sebuah teks. Al-Sya>t}ibi> melengkapi 

teori ushul fikih klasik tersebut dalam al-Muwa>faqa>t dan merumuskan 

maqa>s}id al-syari>’ah yang berpijak pada al-kulliyyah al-khamsah. 

                                                                    
73Ah}mad al-Raisu>ni>, Naz}ariyyah al-Maqa>s}id ‘inda al-Ima>m al-Sya>t}ibi> 

(Rabat: Da>r al-Ama>n, 1991), h. 40-46. 
74Aep Saepulloh Darusmanwiati, Imam Syathibi: Bapak Maqashid 

asy-Syari’ah Pertama, dalam www.islamlib.com. 
75Al-Sya>t}ibi>, op. cit, Juz. II, h. 17. 
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Hukum Islam datang untuk melarang apa yang berbahaya dan 

untuk menjaga dan menganjurkan apa yang bermanfaat untuk manusia 

di dunia dan akhirat. Adapun yang dianggap mencederai tujuan-tujuan 

ini harus dihindari. Oleh karena itu, yang menjadi bahasan utama di 

dalamnya adalah mengenai masalah hikmah dan ilat ditetapkannya 

suatu hukum.76 Oleh al-Sya>t}ibi> dinyatakan senada dengan pandangan 

muktazilah bahwa Tuhan berbuat demi kebaikan hambanya. Syariat 

ditetapkan untuk mewujudkan kemasalahatan hamba-

hambanya.77Tujuan hukum harus diketahui oleh mujtahid dalam 

rangka mengembangkan pemikiran hukum dalam Islam secara umum 

dan menjawab persolan-persolana hukum kontemporer yang kasus-

kasusnya tidak diatur secara eksplisit oleh al-Qur’an dan sunah. Lebih 

dari itu, tujuan hukum harus diketahuai dalam rangka mengetahui, 

apakah suatu kasus masih dapat diterapkan berdasarkan suatu 

ketentuan hukum, karena adanya perubahan stuktur sosial, hukum 

tersebut tidak dapat diterapkan. Dengan demikian pengetahun tentang 

maqa>s}id al-syari>‘ah menjadi kunci keberhasilan mujtahid dalam 

ijtihadnya‛.78      

Salah satu bagian penting dari perlindungan dan pengakuan 

tujuan hukum adalah pengakuan bahwa kemaslahatan yang dimiliki 

oleh manusia di dunia dipahami sebagai sesuatu yang relatif, tidak 

absolut. Dengan kata lain, mencapai kemaslahatan selamanya disertai 

dengan pengorbanan dalam batas maksimal maupun minimal. Sebagai 

contoh hal-hal yang berkaitan dengan pangan, sandang, dan sebagainya 

                                                                    
76Ah}mad Raisu>ni>, Naz}ariyyah op. cit., h. 67. 
77Al-Sya>t}ibi>, op. cit., Juz. II, h. 2. 
78Abd Rauf Amin, Mendiskusikan Pendekatan Marginal dalam 

Kajian Hukum Islam (Yogyakarta: Cakrawala Publishing, 2009), h. 45. 
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dalam mencapainya memerlukan pengorbanan.79 

Banyak perbuatan yang kelihatannya sangat memerlukan 

pengorbanan tetapi juga dapat membuahkan kemaslahatan. Oleh 

karena itu, hal-hal apa saja, semua perbuatan dan proses dan efeknya 

memiliki dua sisi yang berlawanan yakni maqa>s}id al-syari>‘ah. 

Dengan demikian, plus minus dari mafsadat dan maslahat 

adalah sebuah perbandingan dalam penetapan tujuan hukum. Jika 

maslahat lebih dominan dari mafsadat dalam suatu kasus, maka itu 

diperintahan untuk diwujudkan, tetapi jika mafsadat lebih dominan 

dari pada maslahat, maka hal itu dilarang.80  

Mengarahkan manusia untuk melaksanakan perintah Tuhan, 

dan mengendalikan keinginan dan hawa nafsu mereka, adalah  alasan 

yang sebenarnya dari diturunkannya syariat. Oleh karena itu, 

perbuatan apapun yang didasari pertimbangan pribadi dan 

bertentangan denga teks ataupun semangat hukum adalah dilarang, 

melalui taklif yang telah digariskan oleh Tuhan. Adapun pelaksanaan 

taklif tersebut tergantung pada pemahaman sumber hukum yang utama 

yaitu al-Qur’an dan sunah. 

C. Implementasi Maqa>s}id al-Syari>‘ah  dalam Harta pada Wakaf  

Tunai 

Secara bahasa wakaf bermakna menahan untuk berbuat, 

membelanjakan. Dalam bahasa Arab dikatakan ‚waqaftu kaza‛ 81 dan 

secara istilah definisi wakaf adalah menahan harta yang bisa 

dimanfaatkan sementara barang tersebut masih utuh, dengan 

menghentikan sama sekali pengawasan terhadap barang tersebut dari 

                                                                    
79Al-Sya>t}ibi>,., op. cit., Juz. II, h. 16. 
80Al-Sya>t}ibi>, ibid., Juz II, h. 17. 
81Wahbah al-Zuhai>li>, op. cit., h. 153.  
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orang yang mewakafkan dan lainnya, untuk pengelolaan yang 

diperbolehkan dan real, atau pengelolaan revenue (penghasilan) barang 

tersebut untuk kebajikan dan kebaikan demi mendekatkan diri kepada 

Allah swt.82 Jadi benda wakaf bersifat tidak dapat dimiliki secara 

pribadi atau perorangan (ma>l mahjur), benda wakaf merupakan milik 

Allah swt. yang dibahasakan sebagai milik umum (kepentingan umum) 

dengan tujuan yang spesifik. 

Cash waqf diterjemahkan dengan wakaf tunai, namun jika 

menilik objek wakafnya yaitu uang, lebih tepat kiranya kalau cash 

waqaf diterjemahkan dengan wakaf uang. Wakaf tunai adalah wakaf 

yang dilakukan seseorang, kelompok  orang dan lembaga atau badan 

hukum dalam bentuk uang tunai. Juga termasuk dalam pengertian uang 

adalah surat-surat berharga, seperti saham, cek dan lainnya.83  

Dalil yang menjadi dasar disyariatkannya ibadah wakaf 

bersumber dari pemahaman teks ayat al-Qur’an dan juga hadis Nabi 

saw. Di dalam al-Qur’an tidak terdapat ayat yang secara tegas 

menjelaskan tentang ajaran wakaf. Hal tersebut berbeda dengan ibadah 

zakat yang secara tegas dijelaskan didalam al-Qur’an baik itu secara 

teori maupun prakteknya. 

Oleh karena itu sangat terbuka luas interpretasi terhadap 

wakaf secara teori maupun praktek selama sejalan dengan maqa>s}id al-

syari‘at dan akhirnya mendatangkan kemaslahatan untuk umat.   

Dasar dan argumentasi wakaf antara lain:  

1. Al-Qur’an 

                                                                    
82Ibid., h. 154. 
83Direktur Pengembangan Zakat dan Wakaf, Pedoman pengelolaan 

Wakaf Tunai (Jakarta; Direktorat jenderal bimbingan masyarakat islam, 
2004), hal 1.  
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Ayat yang menjelaskan bahwa  orang tidak akan mencapai 

kebaikan hingga memberikan apa yang dicintainya. Sebagaimana 

firman Allah swt. QS ‘Ali> Imran/3: 92. 

ءُإ نع ا عء ب و  عءل زتِ  )  ٍَ يْ عأ تُُ بَ نء وءاءأ توُنْا قُ ا ا نْ شء ا(٩٩ُّءنْ توءنءأُُّ ا اُّْبِ ع حءتَّع توُنْا قُ ا مِ 

Terjemahnya : 

Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna) sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang 
kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan maka 
sesungguhnya Allah mengetahui.84 

Perintah untuk saling tolong menolong satu sama lain. 

Sebagaimana dalam QS al-Ma>’idah/5: 2. 

ءُوأوءنُ ا عءلءووى اُّوْوبِ  ِّ .… وُُودْوءان  وءاتوعقوُو ا ا عء إ نع ا عء وءتوء ءُووأوءنُ ا عءلءووى الإاْ  وءاُّْ وءاُّتوعقْوو ءو وءلا توء
ُ قءأ   )  (٩شءد يدُ اُّْ

Terjemahnya: 

Dan hendaklah kamu bertolong tolongan untuk membuat 
kebajikan dan bertakwa dan janganlah kamu bertolong-tolongan 
pada melakukan dosa (maksiat) dan pemusuhan atau bencana 
kerusakan.85 
 

2. Hadis Nabi Muhammad saw. : 

Paradigma pengelolaan wakaf sesungguhnya sudah 

dicontohkan baginda Nabi Muhammad saw. yang memerintahkan 

kepada Khalifah ‘Umar Ibn Khat}t}a>b agar mewakafkan sebidang 

tanahnya di Khaibar, sebagaimana hadis berikut; 

وىَ وءخْبوءرءنءوأ سُولءزْتُِ بوْنُ وءخْضءورء عءون  ابوْن  عءوْ نٍ عءونْ نءوأُ عٍ عءون  ابوْن  عُ  زم  َوءنءأ يَءْيَء بوْنُ يَءْويَء اُّتعم  مءورء حءدع
ع  ووورء ءُووأءتءى اُّنعوو   ءزْبوء ووأ ر  وورُ وءرْاو ووأ ء عمُء ووألء يءوووأ يءفْووتء  -صوولى ع علزووو وسووولتِ-رءووألء وءصء قء ووأ ُوء ءَ أْا رهُُ ُ ز

                                                                    
84Kementerian Agama RI, op. cit., h. 77.  
85Kementerian Agama RI, op. cit., h. 141.  
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نْوُ ءُمءأ تءأْاُرُنّ  ب و بْ اءألاو رءطَ ىُ ء وءنوْاءسُ ع نْد و ا  ءزْبوءرء لَءْ وصُ  بْتُ وءرْاوأ ر  و  رءوألء رءسُ لء ا ع  إ نِّّ  وءصء
رْتء بِ ءوأ »  ودع ءُ تء أ وء ءَ بءفْوتء وءصْولء وئْتء حء ورُ وءنعووُ «. إ نْ ش  قء بِ ءوأ عمُء ودع ءُ تء أ وءلاء  رءوألء ُوء ءَ ُُ وءصْولُ لاء يوُبءوأ

ووب   َ  وءُ  اُّْقُورْرء وءُ  اُّرِّ رءوأ   وءُ  سء وورءا ورُ ُ  اُّْاُقء قء عمُء ودع ءُ تء ُُ وءلاء يوُ رءُ  وءلاء يُ ىءوبُ. رءووألء ُوء بْتءوأ زك  يوُ
وووأ ب وووأ ءَ نوْ وووأ وءنْ يءأُْ وووكء ا  ءَ ووونْ وءُّ زوء وووزْن  لاء لُلَّنءوووأنء عءلءوووى اء وووب زك  وءاُّضع ُ وووتِء ا ع  وءابوْون  اُّفع ُْرُوف  وءوْ يطُْ ُّْمء

وورء  ووأنء غءزوْ ا اُّْمءلء ووذء ووأ بوءلءغْووتُ ىء ا ُوءلءمع وودو َ  مءُمع ي ءَْود  ا ا َْتُ بِ ءووذء وودع وو ِّ لٍ ُ زووو . رءووألء ءُحء وورء اُتءمء يقوأ غءزوْ صءود 
ونْ روءورءوء  ِّ ووكٍ اءوألاو. رءوألء ابوْنُ عءوْ نٍ وءوءنوْبءووأءنّ  اء ورء اُتءأء ا اُّْل تءوأ ء وءنع ُ زووو   اُتءمءو ِّ لٍ ُ زوو . رءوألء مءُمعود  غءزوْ ىءوذء

غءزوْرء اُتءأءِّ كٍ اءألاو.
86 

Artinya : 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar r.a bahwa ‘Umar bin Khat}t}a>b r.a 
memperoleh tanah ( kebun ) di Khaibar, lalu ia datang kepada 
Nabi s.a.w. untuk meminta petunjuk mengenai tanah tersebut. Ia 
berkata, ‚Wahai Rasulullah Saya memperoleh tanah di Khaibar 
yang belum pernah saya  peroleh harta yang lebih baik bagiku 
melebihi tanah tersebut, apa perintah Engkau ( kepadaku ) 
mengenainya?‛ Nabi saw. menjawab : ‚ Jika mau,kamu tahan 
pokoknya dan kamu sedekahkan (hasil)nya. Ibnu ‘Umar bekata 
‚Maka, Umar menyedekahkan tanah tersebut, (denagn 
mensyratkan)bahwa tanah itu tidak dijual, tidak dihibahkan dan 
tidak diwariskan. Ia menyedekahkan hasilnya kepada fuqara, 
kerabat, riqab 9 hamba sahaya, orang tertindas, sabilillah, ibnu 
sabil dan tamu. Tidak berdosa atas orang yang mengelolanya 
untuk memakan dari (hasil) tanah itu secara ma’ruf  (wajar) dan 
memberi makan kepada orang lain  tanpa menjadikannya 
sebagai harta hak milik. Rawi berkata ‚ Saya menceritakan 
hadis tersebut kepada Ibnu Sirin, lalu  Ia berkata ‚ghaira  
mutaas\ilin ma>lan‛ (tanpa menyimpannya sebagai harta milik). 

زْبءوةُ  َوءنءأ يَءْويَء بوْنُ وءيوَ  ء وءروُتوء ُ زدٍ  -حءودع و ُْونَ  ابوْنء سء َوءنءأ إ سْءْأع زوكُ  -يوء ورٍ رءوأُُّ ا حءودع ْْ ىُو ء  -وءابوْنُ حُ
ُْاءرٍ  َ  عءنْ وءب زو  عءنْ وءر  ىُرءيوْرءدء وءنع رءسُو لء ا ع   -ابنُْ للَّء ءً ءُ رءوألء  -وءسءولعتِء صءولعى ا عُ عءلءزْوو   -عءن  اُّْ

اءوعُ  نْتوء رءةٍ للَّءأر يءوةٍ وءوْ ع لْوتٍِ يوُ ءَوةٍ إ لاع ا ونْ صءودء ءً ءَ ونْ  لوُوُ إ لاع ا  وأنُ انوْقءطءوعء عءنْووُ عءمء نْفء ب وو  وءوْ  إ ذءا اءوألِء الإ 
 .وءُّءدٍ صءأُّ حٍ يءدْعُ  ُّءوُ 

Artinya : 

Dari Abu Hurairah ra., sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: 
                                                                    

86Abu> al-Husain Muslim ibn al-Hajja>j al-Qusyairi>, op. cit., Juz. V, h. 
73.   



 
259 

 

 

Bilancia, Vol. 11 No. 2, Juli-Des 2017 

Apabila anak Adam ( manusia ) meninggal dunia, maka putuslah 
amalnya, kecuali tiga perkara s}adaqah ja>riyah, ilmu yang 
bermanfaat dan anak saleh yang mendoakan orang tuanya.  

Para ulama menafsirkan ‘amal ja>riyah dalam hadis di atas 

dengan wakaf.87 

Setelah diidentifikasi nas-nas hukum yang berkaitan dengan 

wakaf di atas baik dari ayat al-Qur’an maupun dari hadis Nabi saw., 

maka nas-nas tersebut bersifat kulliyah atau umum yang menyangkut 

suatu tindakan yang sifatnya merupakan perbuatan baik dan juga 

berkaitan dengan pemberian sebagian harta kepada orang lain. Jadi 

prinsip universal dari wakaf adalah tindakan yang sifatnya baik dan 

berkaitan dengan pemberian harta kepada orang lain. Oleh karena itu 

wakaf tunai atau wakaf uang yang merupakan salah satu inovasi 

instrumen wakaf  yang banyak dikembangkan dinegara-negara Islam 

saat ini dibolehkan karena sejalan dengan maqa>s}id al-syari‘at dan juga 

terdapat kaidah fikih yang membolehkan segala jenis muamalat 

kecuali terdapat dalil yang mengharamkannya. 

بءأحءة إ لاع وءنْ يءدُلع اْلأء  لِْ اْلإ  ءً ءُأاء أ صْكُ فٍٍِ اُّْمُ ءَ دءُّ زْك  عءلءى تُءْر مْ 
 .    

Maksudnya: 

Pada dasarnya semua bentuk mua>malah boleh dilaksanakan, 

kecuali ada dalil yang mengharamkannaya.  

Selain kaidah fikih di atas, Zufar dan Ibn Syihab al-Zuhri juga 

membenarkan wakaf uang dengan mengemukakan alasan istih{sa>n bi 

al-‘ur.88  Wahbah al-Zuhai>li> dalam kitabnya juga mengungkapkan 

bahwa mazhab Hanafi membolehklan wakaf tunai sebagai 

                                                                    
87Al-Sana’a>ni>, Subul al-Sala>m, Jilid. III (Mesir: Da>r al-Fikr), h. 87.   
88Muhammad Abu Su’ud, ‚Risalah Fi Jawaz Waqh al-Nuqud‛, dalam 

Duski Ibrahim, op. cit., h. 254.  
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pengecualian atas dasar al-‘urf (kebiasaan) karena sudah banyak 

dilakukan masyarakat. Madzhab hanafi memang berpendapat bahwa 

hukum yang ditetapkan berdasarkan adat kebiasaan mempunyai 

kekuatan yang sama dengan hukum yang ditetapkan berdasarkan nas 

(teks). Dasar argumentasi mazhab Hanafiyyah adalah hadis yang 

diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas’ud, ra.:  

ُُ دٍَ رءووألء  إ نع ا عء  فْو وزْعٍَ عءونْ عءبْود  ا ع  بوْن  اء وتِ َ عءونْ ز رِّ  بوْون  حُبوء َوءنءأ عءأص  َوءنءأ وءبوُ  بءلْورٍَ حءودع  حءودع
لْوبء مءُمعو ُ بءوأد َ ُوء ءللَّءودء روء ُ بءوأد َ عز وللَّك نءظءرء ُ  روُلوُ    اُّْ ورء روُلوُ    اُّْ زوْ دٍ صولى ع علزوو وسولتِ خء

ءَ نءب زِّ ووو َ  َُووتِْ وزُءرءا ءُلء ءْ ُ بءووأد َ ءُ ووأُّءت و َ اعُ نءظءوورء ُ  روُلوُو    اُّْ ءُ ءوووُ ب ر سء ووو َ ءُأبوْتوء اْف  ووأت لُ نء ءُأصْووطءاءأهُ ُّ نوء يوُقء
َُ ء ع نْدء ا ع   نوأ ُوء ين و  ءُمءأ رءوءو اُّْمُفْل مُ نء حءفء زِّ . .عءلءى د  َُ ء ع نْدء ا ع  سء زِّ ئوأ ُوء اءأ رءوءوْا سء    حءفءن َ وء

Artinya: 

Menceritakan kepada kami Abu Bakar telah menceritakan 
kepada kami 'As}i>m dari Zirr ibn H>{ubai>sy dari Abdullah bin 
Mas‘ud berkata: Sesungguhnya Allah melihat hati para hamba, 
lalu Allah mendapati hati Muhammad shallallahu 'alaihi 
wasallam sebagai sebaik-baik hati para hamba, lalu memilihnya 
untuk diriNya, Allah juga mengutusnya dengan risalah 
kemudian Allah melihat pada hati para hamba setelah hati 
Muhammad, maka Allah mendapati hati para sahabat sebagai 
sebaik-baik hati para hamba, lalu menjadikan mereka sebagai 
pembantu NabiNya, berperang membela agamanya. Maka apa 
yang dilihat oleh kaum muslimin satu kebaikan, maka di sisi 
Allah adalah baik dan apa yang mereka pandang buruk, maka di 
sisi Allah juga buruk. 

Barang yang bisa ditakar atau ditimbang bisa dijual kemudian 

harganya bisa dibayarkan dalam bentuk mud{a>rabah atau mubad{a’ah, 

sebagaimana yang dilakukan dalam wakaf uang. Keuntungan yang 

didapatkan bisa disedekahkan untuk wakaf.89 

Pembahasan ulama tentang wakaf tunai sesungguhnya telah 

cukup maju. Banyak gagasan yang mereka kemukakan telah 

mengantisipasi perkembangan zaman. Ulama mazhab Maliki 

                                                                    
89Wahbah al-Zuhai>li>, op. cit., h. 163. 
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misalnya membolehkan mewakafkan manfaat hewan untuk 

dipergunakan dan membolehkan mewakafkan uang. Ulama  mazhab 

Syafi’i dan Hambali berpendapat bahwa baik harta bergerak, seperti 

mobil dan hewan maupun harta tidak bergerak seperti rumah dan 

tanaman boleh diwakafkan.  Beberapa ulama seperti al-Zuhri (W. 124 

H) berpendapat bahwa boleh mewakafkan dinar dan dirham tersebut 

sebagai modal usaha (dagang) kemudian menyalurkan keuntungannya 

sebagai wakaf.90  

Substansi  wakaf tunai sejalan dengan maqa>s}id al-syari‘at yang 

bermuara pada al-mas}lah}ah al-mursalah (kemaslahatan universal) 

salah satunya adalah dalam rangka mewujudkan kesejahteraan sosial 

melalui keadilan distribusi pendapatan dan kekayaan. Wakaf tunai 

adalah salah satu instrumen untuk memberdayakan potensi dana 

masyarakat dengan tujuan mengentaskan kemiskinan dan masalah 

sosio-ekonomi lainnya. Kebutuhan inovasi instrumen dalam 

mengentaskan kemiskinan, membuat banyak kalangan terus mengkaji 

mekanisme wakaf secara menyeluruh. 

Selain keadilan distribusi harta aplikasi konsep maqa>s}id al-

syari‘at dalam wakaf tunai juga adalah meminimalisir kesenjangan 

yang ada antara si kaya dan si miskin. Hal tersebut bisa terealisasi 

dengan pemberdayaan wakaf tunai. Sebagaimana yang tercantum 

dalam (Q.S. al-Hasyr/59:7) 

Jumlah umat Islam yang terbesar di seluruh dunia merupakan 

aset besar untuk penghimpunan dan pengembangan wakaf uang. Jika 

                                                                    
90Didin Hafidhuddin, Islam Aplikatif (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 

2003), H. 122. 
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wakaf tunai dapat diimplementasikan maka ada dana potensial yang 

sangat besar yang bisa dimanfaatkan untuk pemberdayaan dan 

kesejahteraan umat dan juga untuk membiayai pemeliharaan benda-

benda wakaf.  

Selain itu salah satu implementasi maqa>s}id al-syari‘at yang 

terdapat dalam wakaf tunai ialah prinsip ta‘a>wu>n (tolong-menolong) 

kepada orang yang kurang beruntung. Untuk merealisasikan prinsip 

tolong-menolong ini, Islam mengeluarkan beberapa bentuk 

perundangan berkaitan dengan jaminan sosial terhadap masyarakat 

yang kurang beruntung. Masyarakat Islam boleh memiliki harta 

dengan berbagai bentuk pengalihan milik dengan tujuan untuk 

kesejahteraan bersama, diantaranya adalah pengembangan ekonomi 

berdasarkan wakaf tunai. 

Prof. M.A. Mannan, sebagai pakar ekonomi Islam terkemuka 

dari Bangladesh mengembangkan wakaf tunai dengan menggunakan 

mekanisme bank (Social Investment Bank Limited, Bangladesh). 91 

Wacana ini sebenarnya sudah dibahas dalam literatur Hanafi dan 

Maliki. Dua literature tersebut menyebutkan bahwa wakaf tunai selain 

dapat digunakan dalam pembiayaan pembangunan sarana dalam 

bentuk pinjaman, juga dapat digunakan dalam bentuk pembiayaan 

mud}a>rabah. 

Wakaf tunai membuka peluang yang unik bagi penciptaan 

investasi di bidang keagamaan, pendidikan dan pelayanan sosial. 

Tabungan dari warga yang berpenghasilan tinggi dapat dimanfaatkan 

melalui penukaran Sertifikat Wakaf Tunai. Sedangkan pendapatan 

yang diperoleh dari pengelolaan Wakaf Tunai tersebut dapat 

                                                                    
91Achmad Djunaidi dan Thoibieb Al-Asyhar, op. cit., h. 44.   
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dibelanjakan untuk berbagai tujuan yang berbeda seperti pemeliharaan 

harta-harta wakaf itu sendiri.92   

Menurut Syafi’i Antonio, setidaknya ada tiga filosofi dasar 

yang harus ditekankan ketika hendak memberdayakan wakaf, pertama 

managemennya harus dalam bingkai proyek yang terintegrasi, kedua 

azas kesejahteraan nadzir, dan yang ketiga asas transparansi dan 

accountability dimana badan wakaf dan lembaga yang dibantunya 

harus melaporkan setiap tahun tentang proses pengelolaan dana kepada 

umat dalam bentuk audited financial report termasuk kewajaran dari 

masing-masing pos biaya.93 

Wakaf tunai sebagai salah satu instrumen wakaf merupakan 

potensi besar dalam pengentasan kemiskinan dan untuk meminimalisir 

kesenjangan di antara umat manusia. Hal tersebut semata-mata untuk 

mewujudkan kemaslahatan umat yang sejalan dengan maqa>s}id al- 

syari‘at .  
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